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ABSTRAK

Latar Belakang. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pengelolaan sampah dapat dilakukan pada tingkat
rumah tangga. Partisipasi tersebut meliputi keaktifan dalam memilah sampah dan mengumpulkan sampah yang
dapat didaur ulang pada program daur ulang sampah di sekitar tempat tinggalnya. Kawasan Bintaro Jaya mem-
iliki program daur ulang sampah yang dapat diikutsertakan rumah tangga. Programnya yaitu program bank
sampah, dropbox sampah, dan donasi sampah ke recycling center atau tempat penerima sampah untuk daur
ulang. Ketiga program tersebut memiliki berbagai perbedaan seperti kemudahan akses dan jenis sampah yang
diterima pada program.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor predisposing, enabling, dan reinforcing
terhadap tingkat partisipasi rumah tangga pada jenis program daur ulang sampah anorganik di Kawasan Bin-
taro Jaya Wilayah Kelurahan Pondok Pucung.

Metode. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Unit analisis adalah rumah tangga dengan
jumlah sampel berdasarkan perhitungan uji hipotesis dua proporsi sebanyak 147 rumah tangga. Analisis statis-
tik yang digunakan kai kuadrat dan uji regresi logistik.

Hasil. Hasil penelitian didapatkan tingkat partisipasi rumah tangga sebesar 54.5%. Adapun faktor yang berkai-
tan dengan tingkat partisipasi rumah tangga yaitu tempat sampah terpilah (p-value <0.001), ketersediaan dan
akses sarana prasarana program (p-value <0.001), jenis program (p-value = 0.009), dukungan tokoh masyara-
kat (p-value <0.001), dan informasi melalui sosialisasi (p-value <0.001).

Kata Kunci: partisipasi, pengelolaan sampah, program daur ulang sampah, rumah tangga

ABSTRACT
Background. Community participation in the implementation of waste management can be done at the house-
hold level, including sorting out waste and collecting recyclable waste in recycling programs. Bintaro Jaya
area has various inorganic waste recycling programs that households can participate in, such as garbage
bank programs, garbage dropboxes, and garbage donations to recycling centres or garbage collectors for
recycling. The three programs have differences such as the ease of access and the type of waste collected in
the program.
Aim. The purpose of this study is to analyze the household participation level on inorganic waste recycling
programs in Bintaro Jaya area Pondok Pucung urban village region and to find out the factors related.
Method. This study used a cross-sectional study design. The analysis unit is a household with a minimum
sample based on a two-proportion hypothesis test calculation of 147. Statistical analysis used is chi-square
and logistic regression tests.
Result. The results of this study indicate that the participation rate of households is 54.5%. The factors related
to household participation are the availability of segregated waste bins (p-value <0.001), availability and
access to program facilities (p-value <0.001), types of inorganic waste recycling program (p-value = 0.009),
support of community figures (p-value < 0.001), and information through socialization (p-value <0.001).
Keywords: households, inorganic waste recycling program, participation, waste management
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LATAR BELAKANG

Partisipasi dapat diartikan sebagai peran
serta seseorang atau kelompok masyarakat
pada proses pembangunan. Partisipasi baik da-
lam bentuk pernyataan atau aktif dalam
kegiatan dengan memberikan masukan, tenaga,
pikiran, keahlian, waktu, modal, atau materi.*
Berdasarkan waktunya, partisipasi dapat dibe
dakan yaitu partisipasi pada proses perencana-
an dan pengambilan keputusan, partisipasi
pada pelaksanaan, partisipasi pada penerimaan
manfaat, dan partisipasi pada proses evaluasi.?
Partisipasi pada pelaksanaan merupakan tahap
penting dan inti dari keikutsertaan pada sebuah
program atau kegiatan. Partisipasi dapat dila-
kukan dalam bentuk sumbangan materi, sum-
ber daya, atau dengan menjadi anggota pada
program.®

Partisipasi dapat dilakukan pada berba-
gai tingkatan. Contoh, melakukan pemberda-
yaan masyarakat pada suatu wilayah dengan
upaya memandirikan masyarakat melalui per-
wujudan potensi kemampuan yang mereka
miliki.* Pemberdayaan masyarakat menjadi se-
buah upaya meningkatkan kesadaran masya-
rakat untuk terlibat pada kegiatan seperti ber-
partisipasi pada lingkup rumah tangga.

Partisipasi rumah tangga pada proses pe-
laksanaan kegiatan pengelolaan sampah meli-
puti kegiatan pengurangan sampah yang
dikenal dengan 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
dan memilah sampah.® Tingkat partisipasi ru-
mah tangga dapat diukur dengan keikutsertaan
rumah tangga dalam suatu program 3R yang
ada. Pada sebuah wilayah, tingkat partisipasi
rumah tangga dapat diukur dari angka persen-
tase rumah tangga yang menyumbang sampah
untuk didaur ulang setidaknya sekali selama
periode waktu tertentu, misalnya dalam 4-8
minggu sekali.®

Menurut sebuah penelitian di Horsham
District, United Kingdom yaitu rata-rata ting-
kat partisipasi rumah tangga dalam program
daur sebesar 50,67%.” Di Amerika, rata-rata
tingkat partisipasi rumah tangga dalam pro-
gram daur ulang sampah adalah 72,8%.
Partisipasi tersebut terbagi menjadi jenis pro-
gram daur ulang sampah yang bersifat wajib
dan sukarela, yaitu dengan sistem curbside (di

tepian jalan) dan dropoff ke recycling collec-
tion center.®

Jenis sampah yang umumnya diterima
pada program daur ulang sampah adalah sam-
pah anorganik. Sampah organik berasal dari
bahan-bahan non-hayati yang tidak mudah
membusuk dan sulit untuk diurai.® Hal tersebut
membuat sampah anorganik masih memiliki
nilai ekonomis saat dijual kembali atau didaur
ulang.

Sampah anorganik pada rumah tangga
da-pat dihasilkan dari kegiatan sehari-hari,
seperti sampah dari kemasan makanan dan mi-
numan, kertas yang sudah tidak terpakai, dan
wadah atau botol produk.®

Salah satu bentuk program pengelolaan
sampah berbasis masyarakat di Indonesia yaitu
bank sampah. Hingga Agustus 2021, terdapat
11.556 unit bank sampah dengan jumlah nasa-
bah sebanyak 419.204 orang.! Partisipasi ru-
mah tangga terhadap kegiatan bank sampah di
berbagai daerah di Indonesia berbeda-beda.
Misal, persentase rumah tangga yang berpar-
tisipasi pada bank sampah di Ungasan Barat,
Kabupaten Semarang sebesar 67%"? dan di
Denpasar sebesar 64,3%.3

Pada Kota Tangerang Selatan, salah satu
upaya mengurangi timbulan sampah ke TPA
adalah dengan optimalisasi peran Tempat Pe-
ngelolaan Sampah 3R (TPS3R). Hingga De-
sember 2022, kota Tangerang Selatan memi-
liki 40 unit TPS3R yang mampu mengelola
sampah sebanyak 108 ton.4

Kelurahan Pondok Pucung merupakan
kelurahan yang berada di Kecamatan Pondok
Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten. Seba-
gian besar wilayah Kelurahan Pondok Pucung
tersebut masuk ke dalam Kawasan Bintaro
Jaya Sektor 9. Pada Kawasan Bintaro Jaya, ter-
dapat berbagai program pengelolaan sampah
yang dapat diikuti oleh rumah tangga. Program
pengelolaan sampah skala rumah tangga ber-
fokus pada daur ulang sampah anorganik, se-
perti bank sampah, drop box pengumpulan
sampah, dan donasi sampah ke recycling cen-
tre atau tempat penerima sampah anorganik
untuk didaur ulang.

Tingkat partisipasi rumah tangga dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, yang dapat

99



Diamantha, dkk. Tingkat Partisipasi Rumah Tangga dalam Pengelolaan Sampah Anorganik di Kawasan Bintaro Jaya Wilayah
Kelurahan Pondok Pucung. 2023; 5(2): 98-107 DOI: 10.47034/ppk.5i2.7210

dikategorikan menjadi faktor pencetus (predis-
posing factor), faktor pemungkin (enabling
factor), dan faktor penguat (renforcing fac-
tor).2> Contoh faktor predisposisi adalah ting-
kat pendidikan, pengetahuan mengenai sam-
pah, dan sikap terhadap pengelolaan sampah.
Faktor pemungkin adalah jenis program daur
ulang sampah, ketersediaan tempat sampah
terpilah, dan akses sarana prasarana program.
Faktor penguat adalah dukungan tokoh
masyarakat dan akses informasi melalui sosial-
isasi.

METODE

Desain studi yang digunakan adalah
cross sectional. Unit analisis pada penelitian
ini adalah rumah tangga. Populasi adalah se-
luruh rumah tangga yang berada di Kawasan
Bintaro Jaya Wilayah Kelurahan Pondok
Pucung. Berdasarkan hasil perhitungan besar
sampel dengan rumus uji hipotesis beda dua
proporsi, didapatkan jumlah sampel minimal
sebanyak 147 rumah tangga. Kriteria inklusi
sampel adalah warga Kawasan Bintaro Jaya
RW 09/RW 10/RW 11 Kelurahan Pondok
Pucung, kepala rumah tangga (Bapak/Ibu) atau
orang dewasa yang bertanggungjawab terha-
dap pengelolaan sampah rumah tangganya.

Pemilihan RW untuk mendapatkan sam-
pel rumah tangga dilakukan dengan simple
random sampling dari jumlah RW yang terse-
dia. Selanjutnya dilakukan purposive sampling

ditujukan pada sampel yang memenuhi Kriteria.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni
2023 dengan menyebarkan kuesioner yang

bersumber dari penelitian-penelitian terdahulu.

Data dianalisis menggunakan distribusi
frekuensi mengenai tingkat partisipasi rumah
tangga. Data juga dianalisis menggunakan uji
chi-square untuk mengetahui hubungan antara
variabel terikat yaitu partisipasi rumah tangga
dan variabel bebas yaitu tingkat pendidikan,
tingkat pengetahuan, sikap, dukungan tokoh
masyarakat, akses informasi melalui sosiali-

sasi, keberadaan sarana prasarana penunjang
program, dan jenis program pada sekitar tem-
pat tinggal responden. Setelah itu dilakukan uji
regresi logistik untuk mengetahui faktor risiko
yang paling dominan terhadap variabel terikat.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karak-
teristik Rumah Tangga (n=147)

Variabel n %
Usia
Dewasa Muda (18-40 tahun) 47 31,9
Dewasa Madya (41-60 tahun) 71 48,3
Dewasa Lanjut (>60 tahun) 29 19,8
Pendidikan Terakhir
Rendah (SD-SMP) 2 1,36
Tinggi (SMA-S3) 145 98,64

Berdasarkan Tabel 1, 48,3% responden
berusia pada rentang kategori usia madya dan
98,64% responden berkategori pendidikan

tingg.

Tabel 2. Distribusi Rumah Tangga Berdasarkan
Partisipasi (n=147)

Partisipasi Rumah Tangga n %
Berpartisipasi 80 54,4
Tidak Berpartisipasi 67 45,6

Berdasarkan Tabel 2, diketahui 80 re-
sponden (54,4%) berpartisipasi pada program
daur ulang sampah. Program daur ulang sam-
pah yang diikutsertakan adalah bank sampah,
dropbox sampah, dan donasi pada recycling
centre atau tempat penerima sampah untuk
daur ulang.

Dari 80 responden yang berpartisipasi,
50 responden ikut serta pada donasi pada recy-
cling centre atau tempat penerima sampah un-
tuk daur ulang (62,5%). Responden yang ber-
partisipasi pada bank sampah sebesar 46,25%,
dan pada dropbox sampah sebesar 35%.

Pada variabel bebas, dilakukan analisis
distribusi frekuensi untuk mengetahui gam-
baran distribusi karakteristik masing-masing
faktor risiko tersebut seperti dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Gambaran Faktor Partisipasi Rumah Tangga (n=147)

Variabel Kategori n %
Predisposing Factors
Pendidikan Tinggi 145 98,6
Rendah 2 1,4
Pengetahuan Sudah memadai 122 83
Belum memadai 25 17
Sikap Sudah peduli pengelolaan sampah 75 51
Belum peduli pengelolaan sampah 72 49
Enabling Factors
Tempat Sampah Terpilah Tersedia 86 58,5
Belum tersedia 61 41,5
Akses sarana prasarana pro-  Tersedia 104 70,7
gram daur ulang sampah
anorganik Belum Tersedia 43 29,3
Program daur ulang sampah  Ada 117 79,6
Belum ada 30 20,4
Reinforcing Factors
Dukungan tokoh masyarakat Ada 100 68
Belum ada 47 32
Akses informasi melalui so-  Ada 89 60,5
sialisasi Belum Ada 58 39,5
Berdasarkan Tabel 3, mayoritas respon- Untuk mengetahui hubungan variabel
den memiliki pengetahuan yang sudah mema- bebas dengan variabel terikat, dilakukan uji bi-
dai, memiliki tempat sampah terpilah, dan te- variat dimana kedua variabel akan dikatakan
lah didukung oleh tokoh masyarakat. berhubungan secara signifikan apabila memi-

liki nilai p-value <0,05 (Tabel 4).
Tabel 4. Hubungan Faktor Risiko dengan Partisipasi Rumah Tangga

p- OR

Partisipasi Rumah Tangga  Total value (95% CI)

Variabel Kategori Tidak Ber- Ber-
partisipasi partisipasi
Predisposing Factors
Pengetahuan Belum memadai 12 (48%) 13 (52%) 25 0.790 1.124
(100%) (0.475-
Sudah memadai 55 (45.1%) 67 (54.9%) 122 2.662)
(100%)
Sikap Belum peduli 33 (45.8%) 39 (54.2%) 72 0.951 1.020
(100%) (0.533-
Sudah peduli 34 (45.3%) 41 (54.7%) 75 1.953)
(100%)
Pendidikan Rendah 2 (100%) 0 (0%) 2 0.120 -
(100%)
Tinggi 65 (44.8%) 80 (55.2%) 145
(100%)
Enabling Factors
Ketersediaan Tidak Tersedia 47 (77%) 14 (23%) 61 <0.001 11.079
tempat sampah (100%) (5.085-
terpilah Tersedia 20 (23.3%) 66 (76.7%) 86 24.137)
(100%)
Ketersediaan dan Tidak Tersedia 36 (83.7%) 7 (16.3%) 43 <0.001 12.111
akses sarana (100%) (4.864-
prasarana  pro- 30.152)
gram
Tersedia 31 (29.8%) 73 (70.2%) 104
(100%)
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Jenis program Tidak tersedia berbagai 20 (66.7%) 10 (33.3%) 30 0.009 2.979
jenis pilihan (100%) (1.280-
Tersedia berbagai jenis 47 (40.2%) 70 (59.8%) 117 6.929)
pilihan (100%)
Reinforcing Factors
Dukungan tokoh Belum mendukung 36 (76.6%) 11 (23.4%) 47 <0.001 7.284
masyarakat (100%) (3.282-
Sudah mendukung 31 (31%) 69 (69%) 100 16.166)
(100%)
Akses informasi  Belum mendapat infor- 47 (81%) 11 (19%) 58 <0.001 14.471
masi (100%) (6.468-
Mendapat informasi 20 (22.5%) 69 (77.5%) 89 33.598)
(100%)

Dari 8 variabel, didapatkan hasil untuk
variabel yang berhubungan dengan tingkat
partisipasi rumah tangga adalah ketersediaan
tempat sampah terpilah, ketersediaan dan
akses sarana prasarana program, jenis pro-
gram, dukungan tokoh masyarakat, dan akses
informasi. Variabel-variabel tersebut masuk ke
dalam enabling dan reinforcing factors, yang
merupakan faktor eksternal yang berada di luar
pribadi responden. Setelah dilakukan analisis
multivariat, didapatkan pemodelan akhir untuk
faktor yang paling mempengaruhi partisipasi
rumah tangga dalam pengelolaan sampah me-
lalui program daur ulang sampah adalah varia-
bel akses terhadap informasi melalui sosial-
isasi, yang memiliki p-value <0.001 dan B =
0.346 (Tabel 5).

Tabel 5: Pemodelan Akhir Uji Multivariat

Variabel B SE Sig.
Ketersediaan tempat 0.251 0.078 0.002
sampah terpilah
Ketersediaan dan akses
sarana prasarana
program
Akses terhadap infor-
masi melalui sosialisasi

0.243 0.081  0.003

0.346 0.079 <0.001

DISKUSI
Faktor Risiko Partisipasi

Tingkat Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada responden yang berpartisipasi, 55,2%
responden berpendidikan tinggi (55.2%) lebih
tinggi dibandingkan dengan responden yang
berpendidikan rendah. Pada penelitian ini,
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

tingkat pendidikan dengan partisipasi rumah
tangga dalam pengelolaan sampah melalui
program daur ulang sampah, dan sejalan
dengan hasil penelitian  Purwanti  (p-
value=1.000).1

Pendidikan yang ditempuh berguna un-
tuk menghasilkan berbagai pengetahuan.!’” Na-
mun, di wilayah ini, ternyata pengetahuan ter-
sebut tidak hanya bisa didapatkan dari sekolah
formal saja, namun juga bisa bersumber dari
pendidikan nonformal dan kegiatan sehari-
hari.’® Contohnya adalah kegiatan kumpul
warga yang dapat dijadikan wadah untuk
diskusi, sehingga informasi dan wawasan juga
dapat diterima oleh masyarakat yang memiliki
tingkat pendidikan lebih rendah.

Pengetahuan Mengenai Sampah

Mayoritas responden (83%) telah me-
miliki pengetahuan yang memadai mengenai
sampah. Berdasarkan hasil uji statistik menun-
jukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan mengenai sam-
pah dan partisipasi rumah tangga. Hal ini
memiliki hasil yang berbeda dengan Yuliana,
yang menyatakan terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan partisipasi (p-value =
0,028).

Pengetahuan berfungsi untuk mendo-
rong seseorang mencari tahu dan mengorga-
nisasikan pengalaman yang dimilikinya seba-
gai landasan dalam mengambil keputusan dan
berperilaku.’® Namun, tidaklah cukup dengan
hanya memiliki pengetahuan yang baik, tetapi
harus didukung dengan sikap peduli ling-
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kungan dan faktor lainnya untuk ikutserta da-
lam pengelolaan sampah, seperti pada program
daur ulang sampah.

Sikap Terhadap Pengelolaan Sampah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
51% atau sebanyak 71 responden sudah me-
miliki sikap peduli pengelolaan sampah yang
baik. Hal tersebut dilihat dari mayoritas res-
ponden yang menjawab setuju dan sangat se-
tuju pada pernyataan positif mengenai penge-
lolaan sampah. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signi-
fikan antara sikap terhadap pengelolaan sam-
pah dengan partisipasi rumah tangga.

Sikap merupakan salah satu komponen
penting bagi seseorang dalam melakukan pe-
rilaku kesehatannya yang terbentuk karena di-
awali oleh pengetahuan. Sikap terdiri dari be-
berapa tahapan, yaitu menerima (receiving),
merespon (responding), menghargai (valuing),
dan bertanggungjawab.?® Pada penelitian ini,
tidak adanya hubungan antara sikap terhadap
pengelolaan sampah dengan partisipasi rumah
tangga dapat disebabkan oleh kurang mende-
tailnya pernyataan yang diberikan pada re-
sponden sehingga secara hasil tidak menggam-
barkan sikap responden secara lengkap. Misal-
nya, perlu dikelompokkan lagi pernyataan-
pernyataan pada kuesioner sesuai dengan taha-
pan sikap, selain itu juga kurang ditanyakan
mengenai sikap responden terhadap penge-
lolaan sampah melalui program daur ulang
sampah anorganik.

Ketersediaan Tempat Sampah Terpilah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
ketersediaan tempat sampah terpilah dengan
partisipasi rumah tangga. Tempat sampah ter-
pilah yang berada di tempat tinggal berfungsi
sebagai wadah penampungan sampah yang
dipilah secara sementara dan nantinya akan
dikumpulkan pada program daur ulang sam-
pah. Pernyataan hasil tersebut juga sesuai
dengan penelitian Manalu?* yang menyatakan
bahwa ada hubungan antara ketersediaan fasi-
litas pemilah sampah dengan partisipasi ma-
syarakat pada program daur ulang sampah,
yaitu bank sampah (p-value = 0,014).

Kemudahan mendapatkan sarana pemi-
lah sampah akan membuat masyarakat termo-
tivasi untuk melakukan kegiatan pengelolaan
sampah.®® Pengelola Kawasan Bintaro Jaya te-
lah membagikan plastik sampah yang berbeda.
Hal ini bertujuan untuk memudahkan rumah
tangga dalam memilah sampah. Plastik sam-
pah berwarna hijau untuk sampah organik dan
plastik sampah berwarna hitam untuk anor-
ganik. Namun dalam pelaksanaannya, baru
58,5% atau 86 responden yang merasa adanya
sarana tempat sampah terpilah. Hal tersebut
menandakan perlunya sosialisasi mengenai
penggunaan plastik sampah dengan warna ber-
beda tersebut sebagai sarana tempat sampah
terpilah. Dengan demikian rumah tangga se-
makin paham dan merasa akan mudah untuk
memilah sampah nantinya.

Ketersediaan dan Akses Sarana Prasarana Pro-
gram Daur Ulang Sampah

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak
70,7% responden sudah merasa adanya keter-
sediaan program daur ulang sampah dan me-
rasa mudah untuk mengaksesnya. Keberadaan
sarana dan prasarana merupakan faktor pen-
ting pada keberhasilan pengelolaan sampah ru-
mah tangga karena menunjang jalannya proses
serangkaian kegiatan tersebut.

Ketersediaan dan akses sarana prasarana
adalah tingkat ketersediaan fasilitas yang
menunjang kegiatan beserta keberhasilan so-
sialisasi adanya fasilitas tersebut. Responden
agar mengetahui dan mempunyai kesempatan
untuk ikut serta.’* Ketersediaan dan akses sa-
rana prasarana dapat dinilai dari kemudahan
responden untuk berpartisipasi pada program
daur ulang sampah yang dekat dengan tempat
tinggal mereka, adanya logo atau penjelasan
Klasifikasi sampah yang diterima pada pro-
gram daur ulang sampabh tersebut, dan kapasi-
tas penampungan mencukupi.'®

Berdasarkan kenyataan di lapangan, ke-
beradaan dan akses sarana prasarana pada
masing-masing program daur ulang sampah
anorganik berbeda-beda. Bank sampah yang
terdapat pada Kelurahan Pondok Pucung ada-
lah Bank Sampah Teratai, Bank Sampah Kas-
uari (RW 09), dan Bank Sampah Kampung
Rawa. Hal tersebut menandakan belum ada
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bank sampah tersedia yang berada di RW 10
dan RW 11.

Keberadaan bank sampah dapat menjadi
salah satu penyebab tingginya tingkat par-ti-
sipasi rumah tangga di RW 09 dalam ber-bagai
program daur ulang sampah anorganik yaitu
sebesar 78,85%. Adanya sarana bank sampah
yang dekat dengan tempat tinggal dapat men-
jadi pemicu rumah tangga untuk meningkatkan
sikap peduli lingkungan dalam pengelolaan
sampah. Selanjutnya diharapkan akan tersedia
satu bank sampah untuk masing-masing RW.
Hali ini untuk memudahkan dan meningkatkan
partisipasi rumah tangga pada program daur
ulang sampah anorganik.

Untuk dropbox sampah, umumnya di-le-
takkan pada beberapa titik yang sering dida-
tangi warga seperti pada dekat pos satpam,
lapangan basket, masjid, dan perempatan. Be-
berapa responden berpendapat bahwa jarak
menuju tempat pengumpulan sampah tersebut
masih jauh karena tidak dapat diakses dengan
berjalan kaki (walking distance) dari tempat
tinggal mereka. Oleh karena itu, akan lebih
baik jika menambah jumlah tempat pengum-
pulan sampah sehingga lebih mudah diakses
oleh rumah tangga, misalnya terdapat minimal
satu titik di setiap RT atau jalan.

Donasi sampah ke recycling center atau
tempat penerima sampah dilakukan untuk daur
ulang. Cara yang dapat dilakukan dengan
mengirimkan sampah ke berbagai recycling
center seperti Kertabumi Recycling Center,
atau memiliki tujuan pengumpulan sendiri
yang dapat dikirim atau menjemput sampah
dari tempat tinggal. Hal ini memudahkan akses
pengiriman karena dilakukan dengan armada
penjemputan atau pengiriman.

Jenis Program Daur Ulang Sampah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
79,6% responden merasa terdapat berbagai
jenis program daur ulang sampah. Berdasarkan
hasil uji bivariat, didapatkan hubungan antara
jenis program daur ulang sampah anorganik
dengan partisipasi rumah tangga. Adanya
berbagai pilihan jenis tersebut juga dibedakan
dari jarak mengakses, pengelola atau pencetus,
dan jenis sampah yang diterima untuk dik-

umpulkan. Contohnya adalah beberapa drop-
box sampah yang hanya menerima jenis sam-
pah plastik seperti botol bekas. Rumah tangga
akan mengumpulkan sampabh jenis lain ke pro-
gram daur ulang sampah lainnya, seperti bank
sampah, donasi sampah pada recycling center,
atau tempat menerima sampah untuk didaur
ulang.

Selain itu, ada responden yang cende-
rung mengumpulkan sampah terpilah mereka
pada program yang menerima berbagai jenis
sampah agar lebih ringkas. Sampah yang
dipilah disatukan pada wadah yang sama untuk
jenis sampah anorganik dengan berbagai mate-
rial seperti plastik dan kardus. Sampah kemu-
dian akan dipisahkan sendiri oleh pihak pen-
erima. Oleh karena itu, diperlukan berbagai
inovasi dan pengembangan program daur
ulang sampah anorganik sehingga semakin
bervariasi. Hal ini akan memudahkan dan me-
narik rumah tangga untuk dapat berpartisipasi.

Dukungan Tokoh Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebesar 68% responden merasa sudah ada du-
kungan dari tokoh masyarakat (RT/RW/ petu-
gas kelurahan/lainnya). Pada penelitian ini,
terdapat hubungan antara dukungan tokoh
masyarakat dengan partisipasi rumah tangga,
yang sejalan dengan penelitian Tansatrisna (p-
value= 0.000).®

Keberadaan tokoh masyarakat yang
memiliki pengaruh dan dihormati oleh masya-
rakat setempat berperan untuk memberikan in-
formasi serta motivasi dalam pengelolaan sam-
pah rumah tangga.??> Contohnya adalah
masyarakat memiliki pandangan apabila tokoh
masyarakat melakukan suatu hal, maka ma-
syarakat juga sebaiknya ikut melakukannya.™®
Peranan tokoh masyarakat yang berpartisipasi
dan diamati oleh masyarakat berperan sebagai
aktor penggerak. Keadaan di lapangan juga
menunjukkan tokoh masyarakat seperti ketua
RT/RW cenderung aktif pada kegiatan penge-
lolaan sampah. Tokoh masyarakat turut ber-
partisipasi pada program daur ulang sampah
anorganik, sehingga rumah tangga juga akan
diajak dan diingkatkan untuk berpartisipasi.
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Akses Terhadap Informasi Melalui Sosialisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara ak-
ses terhadap informasi melalui sosialisasi
dengan partisipasi rumah tangga. Hal ini se-
jalan dengan penelitian Maulina® yang me-
nyatakan bahwa pemberian informasi melalui
sosialisasi memiliki hubungan dengan parti-
sipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
(p-value=0,0032). Sosialisasi merupakan salah
satu cara efektif untuk membuka wawasan dan
menambah pengetahuan masyarakat mengenai
suatu hal. Dengan didapatkannya wawasan
mengenai bahaya sampah yang tidak terkelola
dengan baik serta pentingnya keikutsertaan ru-
mah tangga dalam pengelolaan sampah, ma-
syarakat akan terbentuk kesadarannya dan ter-
gerak untuk berpartisipasi. Berdasarkan hasil
survey, sebanyak 25% masyarakat tidak ber-
partisipasi pada program daur ulang sampah
karena tidak tahu cara untuk berpartisipasi.?*

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak
60,5% responden sudah merasa menerima in-
formasi mengenai program daur ulang sampah
melalui sosialisasi. Angka tersebut dapat di-
tingkatkan dengan mencari cara atau inovasi
agar akses informasi dapat dijangkau dan
diterima oleh seluruh rumah tangga. Con-
tohnya adalah dengan pemberian informasi
secara berkala pada tingkat RT, dan memasang
plang informasi mengenai mekanisme ber-
partisipasi dan lokasi sarana prasarana pro-
gram daur ulang sampah yang ada.

Faktor Dominan Terhadap Partisipasi Rumah
Tangga

Berdasarkan hasil uji multivariat,
didapatkan variabel yang paling berpengaruh
pada partisipasi rumah tangga dalam penge-
lolaan sampah melalui program daur ulang
sampah anorganik adalah akses terhadap infor-
masi melalui sosialisasi. Variabel tersebut
merupakan variabel yang sangat penting ka-
rena dengan adanya sosialisasi, wawasan ru-
mah tangga mengenai pentingnya pengelolaan
sampah akan meningkat dan mengetahui me-
kanisme atau cara berpartisipasi pada kegiatan
pengelolaan sampah seperti program daur
ulang sampah anorganik yang ada.

Keterkaitan faktor tersebut dapat digu-
nakan sebagai evaluasi dan landasan bagi para
stakeholder seperti pihak pengelola kawasan,
Dinas Lingkungan Hidup setempat dan pengu-
rus komunitas lingkungan. Hal ini untuk men-
ciptakan rencana program atau model inter-
vensi dalam upaya meningkatkan tingkat
partisipasi rumah tangga dalam pengelolaan
sampah melalui program daur ulang sampah
anorganik.

KESIMPULAN

Sebanyak 54,4% rumah tangga telah ber-
partisipasi pada program daur ulang sampah
anorganik dengan partisipasi tertinggi pada do-
nasi ke recycling center atau tempat penerima
sampah untuk daur ulang. Variabel yang
berhubungan dengan partisipasi rumah tangga
adalah ketersediaan tempat sampah terpilah,
ketersediaan dan akses sarana prasarana pro-
gram, jenis program daur ulang sampah anor-
ganik, dukungan tokoh masyarakat, dan akses
terhadap informasi melalui sosialisasi. Semua
variabel tersebut merupakan faktor eksternal
yang tergolong pada enabling dan reinforcing
factors. Variabel yang paling dominan ter-
hadap partisipasi rumah tangga adalah akses
terhadap informasi melalui sosialisasi.

SARAN

Bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Ke-
lurahan, diharapkan dapat melakukan pem-
binaan program pada masing-masing RW un-
tuk memiliki bank sampah dan pemantauan
program daur ulang sampah lainnya. Bagi
Pengelola Kawasan, dapat meningkatkan so-
sialisasi khususnya melalui sosial media untuk
menyebarkan informasi mengenai program un-
tuk meningkatkan akses rumah tangga ter-
hadap informasi program daur ulang sampah.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
meneliti faktor risiko partisipasi lainnya, se-
perti jenis kelamin, pendapatan, pekerjaan, dan
insentif.
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